BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Museum Wayang Beber Sekartaji merupakan salah satu museum yang
telah melakukan perawatan pada koleksinya. Berdasarkan buku inventarisasi
koleksi museum, Museum Wayang Beber Sekartaji memiliki koleksi yang
berupa Wayang Beber, Fosil Batu, Naskah Kuno, dan Lontar. Penelitian ini
berfokus pada pengelolaan Koleksi Lontar yang dilakukan oleh Museum
Wayang Beber Sekartaji. Koleksi Lontar pada Museum Wayang Beber
Sekartaji berjumlah sebanyak delapan judul.-Lontar tersebut dalam vitrin
kaca yang berada di Ruang Serat Museum Wayang Beber Sekartaji. Sebelum
dimasukkan ke vitrin kaca, Koleksi-Lontar akan dibungkus menggunakan
kotak anti asam yang merupakan salah satu bentuk perawatan yang
dilakukan oleh museum:

Kegiatan perawatan. yang dilakukan ‘'oleh Museum Wayang Beber
Sekartaji berupa perawatan harian dan perawatan bulanan. Perawatan harian
dilakukan dengan merawat dan menjaga Kestabilan suhu, kelembaban, dan
pencahayaan di dalam ruang penyimpanan. Perawatan bulanan termasuk ke
dalam mempertahankan-kondisi koleksilontar seperti mengurangi risiko
kerusakan pada permukaan dan mengembalikan warna isi tulisan pada
lontar. Perawatan tersebut merupakan salah satu bentuk dari kegiatan
konservasi museum. Berdasarkan kajian teori yang sudah dibahas, tindakan
konservasi yang dilakukan oleh Museum Wayang Beber Sekartaji terbagi
menjadi empat, yaitu:

1.  Konservasi preventif, melakukan registrasi koleksi, dan pelatihan dasar
mengenai konservasi koleksi lontar.

2. Konservasi aktif, koleksi lontar dibungkus menggunakan kotak karton
anti asam, dan membersihkan debu di sekitar ruang penyimpanan

lontar setiap hari.
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3. Konservasi pasif, pengaturan suhu, kelembaban, dan pencahayaan pada

ruang penyimpanan lontar dan akar wangi sebagai bahan alami untuk

mengusir serangga.

4.  Restorasi, mempertahankan permukaan lembaran lontar agar tidak

mudah rapuh, dan mengembalikan warna isi tulisan pada lontar.

Kegiatan konservasi pada Museum Wayang Beber Sekartaji juga

memiliki tantangan dan solusi yang dihadapi. Salah satu tantangan yang

sering terjadi disebabkan oleh faktor lingkungan. Hal ini menyebabkan

ruang penyimpanan lontar menjadi kurang memadai. Oleh karena itu,

Museum Wayang Beber Sekartaji juga telah memiliki solusi yang tepat

guna menghadapi tantangan saat perawatan koleksi berlangsung.

B. Saran

Keterbatasan penelitian ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor

yang didapatkan dari Museum Wayang Beber Sekartaji. Saran yang akan

disampaikan pada penelitian ini.

I. Bagi Mahasiswa

a.

Menggunakan kesempatan kegiatan penelitian di Museum
Wayang Beber Sekartaji sesuai'dengan minat mahasiswa.
Melengkapi data penelitian konservasi koleksi lain yang
telah dilakukan Museum Wayang Beber Sekartaji..
Mengikuti kegiatan rutin konservasi Museum Wayang

Beber Sekartaji yang dilakukan setiap enam bulan sekali.

2. Bagi Museum Wayang Beber Sekartaji

a.

Membuat ruang tempat penyimpanan koleksi yang kondusif
dengan menyesuaikan suhu dan kelembaban koleksi.
Menambah kegiatan konservasi pada koleksi dengan
kondisi yang sudah sangat rentan.

Museum harus lebih aktif memberikan informasi,

pemahaman, dan pengetahuan kepada pengunjung terkait
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pengelolaan koleksi melalui media edukasi, pameran, atau

program pendukung lainnya.

Bagi Masyarakat Umum

a.

Mengunjungi Museum Wayang Beber Sekartaji baik dalam
kunjungan akademis maupun kunjungan wisata.

Hasil penelitian ini sebaiknya dimanfaatkan sebagai bahan
edukasi yang dapat meningkatkan kesadaran dan
kepedulian masyarakat terhadap pentingnya pelestarian
koleksi museum.

Berpartisipasi aktif dalam kegiatan pelestarian, keterlibatan
langsung, maupun kontribusi terhadap solusi perbaikan di

bidang permuseuman.
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